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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penerapan strategi destinasi digital oleh pemerintah Indonesia dalam rangka meningkatkan pariwisata

domestik berisiko menimbulkan kerusakan pada lingkungan destinasi, hilangnya pengalaman pariwisata,

dan utamanya degradasi nilai lokal. Hal ini terjadi karena penawaran wisata hanya fokus pada keindahan

lanskap atau visual sebagai nilai fotogenik dan mengabaikan nilai historis destinasi. Oleh karena

permasalahan itu, makalah ini bertujuan memberi kontribusi kesarjanaan untuk mempertahankan nilai

historis lokal sebagai strategi pemasaran destinasi wisata yang lebih memberikan daya saing berkelanjutan.

Mengambil kasus pengembangan salah satu dari 10 destinasi wisata prioritas, yaitu pengembangan Kawasan

Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika yang memanfaatkan folklor daerah Nusa Tenggara Barat, makalah ini

menelaah folklor sebagai salah satu produk budaya yang memberikan ciri khas bagi destinasi wisata.

Dengan menggunakan studi literatur berupa laporan penelitian, artikel- artikel berita, dan kebijakan

pemerintah, artikel ini menganalisis bagaimana folklor dapat berperan dalam upaya memasarkan destinasi

wisata. Studi ini berargumen bahwa folklor berperan sebagai produk ikonis yang dapat dikelola atau

digunakan dalam dimensi produk dan promosi pada bauran pemasaran. Pemanfaatan folklor dalam dua

dimensi tersebut dapat memperkaya penawaran wisata dengan menyediakan pariwisata folklor dan

pandangan turis. Secara ekonomi, hal ini berguna untuk membangun ekspektasi wisatawan mengenai

pengalaman pariwisata, kesadaran khalayak akan keberadaan destinasi wisata, intensi berkunjung, serta

pengalaman yang mampu membawa pada kepuasan pariwisata. Namun, lebih dari itu, ada dampak sosial

budaya yang ikut dihasilkan.
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